
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 30 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

(Tesis)

Oleh

FRENDI FITRA MARDANA

MAGISTER PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG

2018



ABSTRACT

DEVELOPMENT STUDENT’S WORKSHEET BASED ON GUIDED
INQUIRY TO IMPROVE STUDENS MATHEMATICAL

CRITICAL THINKING SKILLS

(Study On The VII (Seven) Grade Students Of The Even Semester Of SMP
State 30 Bandar Lampung, Academic Year 2016/2017)

By :

Frendi Fitra Mardana

This research aimed to create the student’s worksheet based on guided inquiry,
and facilitate mathematics critical thinking ability. The development steps :
preliminary study, planning, pre product development, pre test, pre product
revision and field test. The data collected by observation technique,
documentation, interview, questionnaire and test. Student’s worksheets are
validated based on the media and material, then revised based on the expert
advice. The subject of this research is 7th grade students SMP Negeri 30 Bandar
Lampung Academic year 2016/2017. This research show that developed student’s
worksheet based on guided inquiry is good categorized which reached 71,07%
average of mathematics critical thinking. But the developed student’s worksheet
be ineffective because posttest only reached 67,74%.

Keywords: Student’s Worksheet, Guided Inquiry, Mathematics Critical Thinking,
Effective



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 30 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2016/2017)

Oleh :

Frendi Fitra Mardana

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis inkuiri terbimbing untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis. Pengembangan dilakukan
dengan tahap-tahap yaitu, studi pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk
awal, uji tahap awal, revisi produk awal dan uji lapangan. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik observasi, dokumentasi, wawancara, angket, dan tes.
Lembar kerja peserta didik divalidasi dari segi media dan materi, kemudian
direvisi sesuai saran dari para ahli. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 30 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing
dikategorikan baik, terlihat dari tercapainya semua indikator kemampuan berpikir
kritis matematis dengan rata-rata 71,07%. Akan tetapi pengembangan LKPD
dinyatakan tidak efektif, bila dilihat ketercapaian ketuntasan hasil posttest sebesar
67,74%.

Kata Kunci : LKPD, Inkuiri Terbimbing, Berpikir Kritis Matematis, Efektif
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang dirancang untuk

mencerdaskan manusia, yaitu manusia yang tidak hanya memilki pengetahuan dan

keterampilan akan tetapi mempunyai kemampuan untuk berpikir lebih rasional

sehingga dapat menciptakan manusia yang berkualitas. Untuk dapat membentuk

manusia yang berpikir rasional maka diperlukan kebiasaan menggunakan

penalaran berdasarkan data yang tersedia untuk mencari kebenaran faktual. Cara

yang dapat diterapkan sejak dini untuk membiasakan mencari data secara faktual

yaitu dengan penguasaan materi pelajaran di sekolah salah satunya mata pelajaran

matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam proses

kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dari

matematika, baik dari hal yang kecil sampai pada perkembangan teknologi.

Matematika sebagai ilmu universal mendasari pada perkembangan teknologi

modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya

pikir manusia (Ibrahim & Suparmi, 2008: 36). Matematika digunakan sebagai alat

penting dibeberapa bidang, termasuk ilmu alam, teknik, kedokteran, medis, dan

ilmu sosial.
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Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik untuk

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,

kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama (Depdiknas, 2006: 139).

Kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu

bekerja sama akan terwujud ketika pembelajaran dalam kelas berjalan dengan

baik.

Kemampuan berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir

matematis yang perlu dimiliki oleh setiap peserta didik dalam menghadapi

berbagai permasalahan. Upaya yang perlu dilakukan agar kemampuan peserta

didik dapat menjadi lebih baik yaitu dengan mengasah kemampuan matematis

tingkat tinggi. Salah satu kemampuan matematis yang termasuk ke dalam

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah berpikir kritis. Ada empat alasan yang

dikemukakan oleh Wahab (1996: 30), mengenai perlunya dibiasakan

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yakni : (1) tuntutan zaman yang

menghendaki warga negara dapat mencari, memilih, dan menggunakan informasi

untuk kehidupan bermasyarakat dan bernegara; (2) setiap warga negara senantiasa

berhadapan dengan berbagai masalah dan pilihan sehingga dituntut mampu

berpikir kritis dan kreatif; (3) kemampuan memandang sesuatu dengan cara yang

berbeda dalam memecahkan masalah; dan (4) berpikir kritis merupakan aspek

dalam memecahkan permasalahan secara kreatif agar peserta didik dapat bersaing

secara adil dan mampu bekerja sama dengan bangsa lain.

Kemampuan berpikir kritis adalah hal yang penting yang harus dimiliki peserta

didik, namun hal ini tidak didukung oleh fakta yang ada SMP Negeri 30 Bandar
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Lampung. Berdasarkan oleh data hasil UN tahun 2015 sampai tahun 2016,

capaian kompetensi pada mata pelajaran matematika secara keseluruhan masih

rendah. Terdapat fakta bahwa rata-rata nilai mata pelajaran matematika tahun

2015 sebesar 42,34%, sedangkan tahun 2016 mengalami penurunan yaitu sebesar

33,93% (Pusat Penilaian Pendidikan, 2017: 2). Peserta didik belum terbiasa untuk

menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan berpikir kritis. Hal ini berarti

bahwa peserta didik hanya dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan rutin

yang sudah dibahas di kelas.

Belum tercapainya kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah anggapan

peserta didik tentang pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit.

Anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit memungkinkan peserta

didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal. Fakta tersebut didukung

dengan banyaknya hasil penelitian yang dilakukan untuk menganalisis kesalahan

dalam menyelesaikan masalah matematika.

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara terhadap salah satu guru matematika

kelas VII SMP Negeri 30 Bandar Lampung pada hari Senin tanggal 09 Januari

2017, yang menyatakan bahwa (1) peserta didik hanya akan belajar sesuai

panduan guru di dalam kelas; (2) peserta didik kurang aktif dalam mengemukakan

ide/gagasan. (3) peserta didik hanya akan mengerjakan soal-soal yang tersedia di

buku setelah diminta oleh guru di kelas; (4) peserta didik kesulitan dalam

mengerjakan soal cerita dan bangun bangun datar. Hal ini berakibat peserta didik

akan mengerjakan soal jika guru telah menjelaskan materinya terlebih dulu.

Meskipun proses pembelajaran tetap terlaksana, tetapi peran guru sangat besar
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dengan metode seperti ini. Jika terdapat materi yang tidak sempat dijelaskan

karena suatu alasan, peserta didik akan kesulitan mempelajarinya sendiri karena

ketergantungan dengan peran guru. Dari hasil wawancara guru juga mengatakan

bahwa materi segitiga segiempat cukup menyulitkan peserta didik, dimateri

tersebut peserta didik kesulitan dalam menentukan rumus yang tepat dan soal-soal

cerita yang belum mampu mereka pahami.

Materi Segitiga dan segiempat merupakan salah satu bab dalam matematika yang

memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Materi

Segitiga dan segiempat pada kurikulum 2013 diajarkan pada peserta didik kelas

VII semester Genap. Kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dalam

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi ini adalah kesalahan dalam

menyelesaikan soal cerita dan kurangnya penguasaan materi prasyarat. Bukti

kesalahan terjadi pada suatu materi dimana peserta didik tidak mampu

mentransformasikan dalam model matematika.

Contoh kesalahan pada jawaban berikut ini adalah kurangnya kemampuan siswa

dalam merepresentasikan kalimat ke dalam model matematika. Padahal guru pada

umumnya menekankan bahwa saat membaca soal mereka harus menggarisbawahi

hal-hal yang penting. Dan telah menjelaskan bahwa dengan memodelkan soal

kebentuk matematika peserta didik lebih mudah mengerjakannya. Dapat di lihat

dari sebuah soal tentang materi keliling persegi panjang. Sebuah persegi panjang

mempunyai panjang p cm dan lebar (p-5) cm. Jika kelilingnya 70 cm, tentukan p!



5

Gambar 1.1 Jawaban siswa.

Hasil wawancara dengan beberapa guru matematika, menunjukkan bahwa

pemakaian bahan ajar matematika yang belum mengacu pada pengembangan

kemampuan berpikir kritis matematis. Dalam kegiatan pembelajaran guru

menggunakan buku teks Kurikulum 2013. Namun, beberapa guru mengalami

kesulitan menggunakannya dalam pembelajaran. Hasil beberapa kali uji coba

pemakaian buku teks Kurikulum 2013 kepada peserta didik juga menunjukkan

hasil serupa, yaitu kesulitan peserta didik dalam memahami runtutan penyampaian

materi. Cara penyajian masalah yang disampaikan di buku tersebut kurang

mendukung peserta didik dalam memahami masalah yang diinginkan. Begitu juga

lembar kerja peserta didik (LKPD) atau dulu lebih dikenal dengan lembar kerja

siswa (LKS) terbitan penerbit swasta yang hanya dalam bentuk rumus singkat dan

kumpulan soal bukan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peserta didik

dalam menemukan rumus. Salah satu contoh LKPD yang digunakan guru adalah

sebagai berikut:
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Gambar 1.2 Cuplikan Tampilan LKPD yang digunakan di Sekolah

Melihat dari segi kemampuan berpikir kritis, pemakaian LKPD tersebut kurang

efektif bagi guru jika ingin mengembangkan kemampuan berpikir kritis tersebut.

Hal ini karena LKPD tersebut hanya menampilkan ringkasan materi dan

kemudian contoh soal tanpa ada runtutan penemuan. Buku teks K13 juga kurang

sesuai jika diterapkan dimasing-masing daerah, terlebih jika guru ingin

mengembangkan kemampuan tertentu saja. Mengingat kebutuhan peserta didik

tiap daerah berbeda, maka diperlukan juga buku teks yang sesuai dengan

perkembangan kebutuhan peserta didik yang menggunakannya.

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan, guru harus berusaha mencari

solusi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Salah

satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru sebagai pendidik adalah menyiapkan
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desain pembelajaran dengan baik. Merancang desain pembelajaran tidaklah

mudah, karena desain pembelajaran merupakan gambaran atau skenario yang

harus dilalui guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.

Salah satu alternatif dalam proses pembelajaran di sekolah adalah pengembangan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dapat menjadi pegangan untuk guru maupun

murid yaitu sebagai referensi utama maupun menjadi buku tambahan. Peserta

didik tentunya membutuhkan referensi atau acuan untuk menggali ilmu lebih luas,

sehingga kemampuannya dapat lebih dimaksimalkan. Pengembangan LKPD

dirancang berdasarkan hasil analisis terhadap hubungan guru dengan peserta

didik, guru dengan LKPD, dan peserta didik dengan LKPD. Hal ini mampu

mengarahkan peserta didik pada pembentukan pemahaman materi pembelajaran

dan yang paling diharapkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Peserta didik dituntun untuk memahami lebih dalam materi yang diajarkan,

berlatih, berpraktik atau mencoba teori-teori yang sudah dipelajari dari LKPD

tersebut. LKPD diharapkan benar-benar memiliki kualitas, isi, maupun dari segi

mudah atau tidak dicerna oleh guru dan para peserta didik agar benar-benar layak

digunakan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus menggunakan

LKPD yang tepat dan bisa diterima peserta didik karena berpengaruh besar

terhadap minat belajar peserta didik. Menghasilkan LKPD yang baik perlu

dilakukan beberapa strategi, dalam hal ini isi dari LKPD yang digunakan

menggunakan metode pembelajaran yang tepat.

Merujuk pada studi pendahuluan sebelumnya peneliti melihat dalam proses

pembelajaran yang terlah dilaksanakan oleh guru bidang studi dan melihat
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karakter siswa yang akan diteliti, terlihat peserta didik memerlukan suatu arahan

ataupun bimbingan. Maka dari itu, metode yang dapat diterapkan untuk

meningkatkan kemampuan matematis siswa yaitu metode inkuiri terbimbing,

Metode pembelajaran inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang

menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Dalam perencanaan

pembelajaran, guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yang harus dihapal,

tetapi merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat menemukan

sendiri materi yang harus dipahaminya. Model pembelajaran inkuiri ini pada

dasarnya membuat siswa aktif menemukan dan mencari sendiri. Tugas guru hanya

sebagai pembimbing, menuntun siswa agar menemukan sendiri jawabannya

apabila siswa mengalami masalah bukan memberikan jawaban.

Inkuiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau terlibat, dalam

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan

penyelidikan. Ia menambahkan bahwa pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk

memberikan cara bagi peserta didik untuk membangun kecakapan-kecakapan

intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir reflektif.

Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus ditemukan cara-

cara untuk membantu individu untuk membangun kemampuan itu.

Metode pengajaran inkuiri merupakan pengajaran yang terpusat pada peserta didik

dimana guru memimpin dalam proses pembelajaran inkuiri. Dalam proses

pembelajaran melalui metode inkuiri, peserta didik dihadapkan kepada masalah-

masalah kontekstual yang dapat dilihat penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam proses menyelesaikan masalah-masalah tersebut, peserta didik dilatih
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untuk menginterpretasikan ide-idenya ke dalam simbol matematika. Dalam proses

pembelajaran tersebut, siswa bekerjasama melakukan diskusi untuk menemukan

penyelesaian masalah yang disajikan. Setelah itu salah satu kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok yang lain

menanggapi atau melakukan kegiatan tanya jawab. Berdasarkan latar belakang di

atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengembangan

LKPD Matematika Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang dikaji dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah bentuk dan hasil (produk) pengembangan LKPD matematika

dengan menggunakan metode berbasis inkuiri terbimbing?

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang

menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui bentuk dan hasil (produk) pengembangan LKPD

matematika dengan menggunakan metode berbasis inkuiri terbimbing?

2. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis matematis peserta

didik yang menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing?
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dalam penelitian ini diharapkan akan

dihasilkan suatu LKPD matematika berbasis dengan metode inkuiri terbimbing

yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran di

sekolah, dengan demikian dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa.

E. Definisi Operasional

Berikut merupakan beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara operasional

dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan penafsiran.

1. Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan salah satu metode yang menuntut peserta didik untuk

berfikir tingkat tinggi dengan indikator peserta didik yaitu: 1) mengeksplorasi; 2)

mengidentifikasi dan menetapkan kebenaran konsep; 3) menggeneralisasi; 4)

mengklarifikasi dan resolusi.

2. Metode Inkuiri Terbimbing (Inquiry)

Metode inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran yang dalam

pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada

siswa. Dalam prosesnya, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima

materi pelajaran dari guru, melainkan mereka berperan untuk menemukan sendiri

inti dari materi pelajaran tersebut. Proses pembelajaran inkuiri terbimbing

meliputi lima langkah yaitu: merumuskan masalah, mengajukan hipotesis,

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan.
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3. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Matematika

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik sebagai salah satu sarana yang

digunakan untuk membantu pelaksanakan kegiatan pembelajaran yang

diintegrasikan dengan metode inkuiri terbimbing. Didalamnya terdapat beberapa

permasalahan yang harus selesaikan peserta didik untuk melatih kemampuan

berpikir kritis matematis peserta didik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Berpikir Kritis Matematis

Kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan di sekolah melalui cara-cara langsung

dan sistematis. Dengan memunculkan kemampuan-kemampuan berpikir kritis

akan melatih siswa untuk mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan

yang terbaik bagi dirinya. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis akan

selalu bertanya pada diri sendiri dalam setiap menghadapi segala persoalan untuk

menentukan yang terbaik bagi dirinya. Demikian juga jika siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis akan terpatri dalam watak dan kepribadiannya dan

terimplementasi dalam segala aspek kehidupannya.

Rosyada (2004: 170) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis tiada lain

adalah kemampuan siswa dalam menghimpun berbagai informasi lalu membuat

sebuah kesimpulan evaluatif dari berbagai informasi tersebut. Hal ini senada

dengan Fisher (2009: 2) bahwa berpikir kritis secara esensial adalah sebuah proses

aktif, proses memikirkan berbagai hal secara lebih mendalam untuk dirinya

sendiri, mengajukan berbagai pertanyaan untuk diri sendiri dan menemukan

informasi yang relevan dengan diri sendiri.
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Berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam

menentukan tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan,

mempertimbangkan, dan mengacu langsung kepada sasaran yang perlu

dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan,

mengumpulkan berbagai kemungkinan, dan membuat keputusan dengan

menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe

yang tepat (Ennis, 1996: 10).

Lebih lanjut Fisher (2009: 3) memberikan definisi berpikir kritis sebagai (1) Suatu

sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang

berada dalam jangkau pengalaman seseorang (2) Berpikir kritis menuntut upaya

keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan

bukti pendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan lanjut diakibatkannya.

Definisi berpikir kritis menurut Walker (2006: 79) :Berpikir kritis adalah suatu

proses intelektual dalam pembuatan konsep, mengaplikasikan, menganalisis,

mensintesis, dan atau mengevaluasi berbagai informasi yang didapat dari hasil

observasi, pengalaman, refleksi, di mana hasil proses ini diguanakan sebagai dasar

saat mengambil tindakan.

Peserta didik perlu memiliki kemampuan berpikir kritis untuk menuju kehidupan

yang lebih berarti dan menjadikan hidup lebih bermakna. Berpikir kritis

diperlukan oleh peserta didik saat ini, dimana informasi dan isu-isu menyebar dan

berkembang dengan cepat Dengan demikian, peserta didik tidak hanya mampu

menghapal dan menerapkan suatu rumus, tetapi juga mampu menjelaskan asal-

muasal rumus tersebut. Johnson (2014: 24) mendefinisikan bahwa berpikir kritis
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adalah sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta didik untuk

mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang

lain. Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Ennis dalam Karim (2011: 33)

yang menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir yang

terjadi pada seseorang serta bertujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang

masuk akal mengenai sesuatu yang diyakini kebenarannya serta akan dilakukan

nanti.

Berpikir kritis perlu dimiliki oleh peserta didik saat ini. Pendapat lainnya

mengenai berpikir kritis yaitu dari Surya (2015: 10) yang menyatakan bahwa

berpikir kritis merupakan salah satu strategi kognitif dalam pemecahan masalah

yang lebih kompleks dan menuntut pola yang lebih tinggi. Perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat akan menyebabkan informasi yang

diterima peserta didik semakin banyak ragamnya, baik sumber maupun muatan

informasinya. Oleh karena itu peserta didik dituntut memiliki kemampuan

memilih dan memilah informasi yang baik dan benar sehingga dapat memperkaya

pemikirannya. Selain itu, peserta didik sebaiknya dibekali dengan kemampuan

berpikir yang memadai agar kelak mampu “bertindak” dalam mengembangkan

bidang ilmu yang ditekuninya.

Sejalan dengan pendapat Surya, Fisher (2009: 10) mengatakan bahwa berpikir

kritis adalah sesunggunya suatu proses berpikir yang terjadi pada seseorang serta

bertujuan untuk membuat keputusan-keputusan yang rasional mengenai sesuatu

yang dapat ia yakini kebenarannya. Sedangkan Mustaji (2009: 14) menyatakan

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan: (1) menentukan kredibilitas
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suatu sumber, (2) membedakan antara yang relevan dari yang tidak relevan, (3)

membedakan fakta dari penilaian, (4) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi

yang tidak terucapkan, (5) mengidentifikasi bias yang ada, (6) mengidentifikasi

sudut pandang, (7) mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung

pengakuan.

Cottrell (2005: 4) mengemukakan mengenai menfaat dari keterampilan berpikir

kritis, yaitu: Peningkatan perhatian dan pengamatan lebih terfokus, peningkatan

kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, kemampuan untuk menanggapi

masalah, mengetahui tentang bagaimana menyelesaikan masalah lebih mudah,

dan keterampilan analisis data dalam menghadapi berbagai situasi

Pendapat Cottrell di atas mengemukakan bahwa berpikir kritis memiliki

keunggulan. Berpikir kritis mampu meningkatkan perhatian, observasi, dan fokus

dalam membaca. Melalui berpikir kritis pula kata kunci atau key points pada suatu

informasi dapat diketahui dengan tepat. Berpikir kritis juga akan melatih

kemampuan analisis yang dapat diterapkan dalam berbagai situasi.

Berdasarkan beberapa kajian teori di atas, kemampuan berpikir kritis adalah

berpikir secara beralasan dan mempunyai dasar yang jelas dengan menekankan

pada pembuatan keputusan mengenai apa yang harus diputuskan dan kesimpulan

apa yang harus diambil.

Berpikir kritis dapat dilakukan dengan berbagai langkah. Langkah-langkah

tersebut disusun secara sistematis mengikuti cara berpikir kritis seseorang agar

lebih mudah memahami suatu permasalahan. Johnson (2014: 34) menyatakan ada
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bahwa terdapat beberapa langkah untuk menjadi seorang pemikir kritis. Pertama

yaitu mengungkapkan dengan jelas isu atau masalah yang sedang dihadapi.

Kemudian memahami perspektif dan alasan dari pengajuan sebuah masalah.

Alasan bisa berupa penjelasan atas suatu kejadian. Pemikir yang kritis tidak

dengan mudah menerima asumsi atau ide yang dibuat oleh orang lain.

Penggunaan bahasanya pun harus jelas, agar si pemikir kritis tidak terjebak atau

malah mendukung asumsi yang salah. Langkah terakhir yaitu mencari bukti yang

kuat barulah kemudian mengambil keputusan.

Sejalan dengan pendapat Johnson, Ennis (1996: 4) mengemukakan terdapat enam

tahapan dalam proses berpikir kritis yang sering disebut FRISCO, yaitu: a) Focus,

yaitu mengidentifikasi pokok permasalahan; b) Reason, yaitu mengetahui alasan

dari informasi tersebut; c) Inference, mengetahui kualitas sumber informasi; d)

Situation, yaitu memahami informasi dengan baik; e) Clarity, mengetahui

kejelasan bahasa; dan f) Overview, yaitu menarik kesimpulan.

Selanjutnya setelah mengetahui langkah-langkahnya, perlu diketahui mengenai

ciri dalam berpikir kritis. Ciri-ciri dari peserta didik yang berpikir kritis menurut

Paul dan Elder dalam Subekti (2015: 15) yaitu Clarity (Kejelasan), Accuracy

(keakuratan, ketelitian). Precision (ketepatan), Relevance (relevansi, keterkaitan),

Depth (kedalaman), Breadth (keluasaan), dan Logic (logika). Ketujuh indikator

tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dari proses berpikir

kritis.

Beyer dalam Hassoubah (1995: 8) mengungkapkan ciri-ciri berpikir kritis sebagai

berikut: (1) Menentukan kredibilitas suatu sumber; (2) Membedakan antara yang
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relevan dan yang tidak relevan; (3) Membedakan fakta-fakta dari berbagai

penilaian; (4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidak terucapkan;

(5) Mengidentifikasi bias yang ada; (6) Mengidentifikasi sudut pandang; dan (7)

Mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung pengakuan.

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan, tahapan kemampuan

berpikir kritis matematika yang digunakan dalam penelitian ini mencakup: (1)

Kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan atau menelaah situasi

masalah (mengekplorasi); (2) Kemampuan mengidentifikasi asumsi yang

diberikan (3) kemampuan mengungkap data/definisi/teorema dalam

menyelesaikan masalah; (4) kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan

dalam penyelesaian suatu masalah (mengklarifikasi dan resolusi).

Tencapai indikator-indikator tersebut, diperlukan kemampuan guru dalam

menentukan teori-teori belajar dan metode yang tepat saat pembelajaran. Secara

umum teori belajar dikelompokkan menjadi empat aliran, yaitu teori behavioristik,

teori kognitif, teori konstruktivisme, dan teori humanisme. Setiap teori

pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan yang berbeda-beda. Masing-

masing teori menekankan aspek tertentu dalam proses pembelajaran yang perlu

kita pertimbangkan. Namun, pada dasarnya setiap teori pembelajaran memiliki

tujuan yang sama yaitu mewujudkan pendidikan yang mampu mencetak peserta

didik agar dapat bersaing dan terus mengikuti perkembangan zaman.

1. Teori Behavioristik

Pengertian teori behavioristik dalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan

Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Teori ini lalu
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berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap arah

pengembangan teori dan praktik pendidikan dan pembelajaran yang dikenal

sebagai aliran behavioristik. Teori behavioristik sendiri dipelopori oleh

Thorndike (1913), Pavlov (1927) dan Skinner 1974. Teori behavioristic

menganggap bahwa belajar adalah tingkah laku yang dapat diamati yang

disebabkan oleh adanya stimulus dari luar. Berdasarkan hal tersebut maka teori ini

beranggapan bahwa seseorang dapat dikatakan belajar ditunjukan dari prilaku

yang dapat di lihat, bukan dari apa yang ada dalam pikirannya.

Para ahli berpendapat bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil

dari pengalaman. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus (S)

dengan respon (R). Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan rangsangan

yang berupa serangkaian kegiatan yang bertujuan mendapatkan respon belajar dari

obyek penelitian (Suyono dan Harianto, 2014). Dalam Siregar dan Nara (2014),

teori belajar behavioristik diartikan sebagai perubahan tingkah laku sebagai akibat

adanya stimulus dan respons. Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa menurut teori ini, seseorang dianggap telah belajar sesuatu

jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.

Dalam Skinner diketahui adanya penguatan negative dan penguatan positif

dibandingkan dengan memberikan hukuman, dalam Nuryadi (2009) dijelaskan

sebagai berikut : teori belajar behaviorisme Penguatan positif adalah penguatan

berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan

stimulus yang mendukung (rewarding). Bentuk-bentuk penguatan positif adalah

berupa hadiah (permen, kado, makanan, dll), perilaku (senyum, menganggukkan
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kepala untuk menyetujui, bertepuk tangan, mengacungkan jempol), atau

penghargaan (nilai A, Juara 1 dsb). Penguatan negatif, adalah penguatan

berdasarkan prinsip bahwa frekuensi respons meningkat karena diikuti dengan

penghilangan stimulus yang merugikan (tidak menyenangkan). Bentuk-bentuk

penguatan negatif antara lain: menunda/tidak memberi penghargaan, memberikan

tugas tambahan atau menunjukkan perilaku tidak senang (menggeleng, kening

berkerut, muka kecewa dll).

2. Teori Kognitivisme

Teori Kognitif dipelopori oleh Jean Piaget (1896-1980). Pengertian Teori

belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai protes terhadap

teori perilaku yang yang telah berkembang sebelumnya. Model kognitif ini

memiliki perspektif bahwa para peserta didik memproses infromasi dan pelajaran

melalui upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan

hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada.

Model ini menekankan pada bagaimana informasi diproses.

Menurut teori kognitivisme, belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman.

Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk perubahan tingkah

laku yang bisa diamati (Hal ini berlawanan dengan teori behavioristik). Asumsi

dasar teori ini adalah setiap orang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan

dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk struktur

kognitif. Menurut teori ini proses belajar akan berjalan baik bila materi pelajaran

yang baru beradaptasi secara klop dengan struktur kognitif yang telah dimiliki

oleh siswa.



20

3. Teori Kontruktivisme

Pelopor dari teori Kontruktivisme ialah Jean Piaget, Bruner, dan Vygotsky pada

awal abad 20-an yang memiliki pandangan bahwa pengetahuan tidak diperoleh

secara pasif melainkan secara aktif. Konsep utama dalam teori konstruktivisme

yaitu peserta didik akan aktif mencari untuk membuat pengertian tentang apa yang

ia pahami. Hal ini memiliki arti bahwa belajar adalah sebuah kegiatan yang

berbasis mencari tau secara mandiri, menyelesaikan masalah, menemukan.

Teori belajar konstruktivisme berasal dari aliran filsafat pengetahuan yang

menekankan bahwa pengetahuan adalah konstruksi (bentukan) sendiri.

Pengetahuan merupakan hasil konstruksi setelah melakukan kegiatan. Pandangan

konstruktivisme lahir dari gagasan Pieaget dan Vigotsky, yang beranggapan

bahwa pengetahuan itu merupakan hasil konstruksi atau bentukan kognitif melalui

kegiatan seseorang. Pendapat ini sesuai dengan pandangan Von Glasrfield

Suparno (Ratno Harsono, 2007: 23) yang menyatakan bahwa pengetahuan itu

dibentuk oleh struktur konsep seseorang sewaktu ia berinteraksi dengan

lingkungannya. Konstruktivisme pada dasarnya adalah suatu pandangan yang

didasarkan pada aktivitas siswa dengan untuk menciptakan, menginterpretasikan,

dan mereorganisasikan pengetahuan dengan jalan individual Windschitl (Dadang

Supardan, 2007: 5).

Pengertian Teori belajar konstruktivisme menurut Anita Woolfolk (Benny A.

Pribadi, 2009: 156) mengemukakan pendekatan konstruktivistik sebagai

“pembelajaran yang menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun

pemahaman dan memberi makna terhadap informasi dan peristiwa yang dialami”.
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Hamzah (Zakaria Effandi, 2007: 101) mengungkapkan ciri-ciri pembelajaran

berdasarkan teori konstruktivistik adalah sebagai berikut: (1) tahap persepsi

(mengungkap konsepsi awal dan membangkitkan motivasi belajar pelajar), (2)

tahap eksplorasi, (3) tahap perbincangan dan penjelasan konsep, (4) tahap

pengembangan dan aplikasi konsep.

Karakteristik pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) membebaskan siswa dari

belenggu kurikulum yang berisi fakta-fakta lepas berdasarkan ketetapan, dan

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide-idenya secara

lebih luas, (2) menempatkan siswa sebagai kekuatan timbulnya interes, untuk

membuat hubungan diantara ide-ide atau gagasannya, memformulasikan kembali

ide-ide tersebut, serta membuat kesimpulan-kesimpulan, (3) guru bersama-sama

siswa mengkaji pesan-pesan penting bahwa dunia adalah kompleks, dimana

terdapat bermacam-macam pandangan tentang kebenaran yang datangnya dari

berbagai interpretasi, (4) guru mengakui bahwa proses belajar serta penilaiannya

merupakan suatu usaha yang kompleks, sukar dipahami, tidak teratur, dan tidak

mudah dikelola.

Model-Model Pembelajaran yang berlandaskan teori kontruktivisme dianataranya

adalah :

1. Model Pembelajaran Reasoning dan Problem Solving

2. Model Pembelajaran Problem-Based instruction

3. Model Pembelajaran Perubahan Konseptual

4. Model Pembelajaran Grup Investigation

5. Model Pembelajaran Inquiri
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Pengambilan teori pembelajaran yang dipilih peneliti mengedepankan teori

kontruktivime, karena lebih mengedepankan kemampuan dari diri siswa.

Penggunaan Metode inkuiri sejatinya memiliki keterkaitan dengan berpikir kritis.

Hal ini telah dilakukan Atang (2012: 18) dalam penelitiannya tentang

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa

sekolah menengah pertama melalui pendekatan inkuiri terbimbing. Penelitian

tersebut meneliti peserta didik kelas VII.  Hasil penelitian Atang menunjukkan

bahwa peserta didik yang memiliki motivasi tinggi memiliki kemampuan berpikir

kritis sampai tingkat overview. Peserta didik yang motivasi sedang belum dapat

berpikir kritis. Pun sama halnya dengan peserta didik yang memiliki motivasi

rendah belum mampu berpikir secara kritis.

2. Metode Pembelajaran Inkuiri (Inquiry)

a. Pengertian Inkuiri

Inkuiri dalam Bahasa Inggris Inquiry berarti pernyataan atau pemeriksaan,

penyelidikan. Menurut Trianto (2009: 166) inkuiri sebagai suatu proses umum

yang dilakukan manusia untuk mencari dan memahami informasi. Lebih lanjut,

Usman (1993: 124) menyatakan Metode inkuiri adalah suatu cara menyampaikan

pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, analisis,

dan argumentative (ilmiah) dengan menggunakan langkah-langkah tertentu

menuju kesimpulan . Metode inkuiri memberikan perhatian dalam mendorong diri

siswa mengembangkan masalah.

Metode inkuiri merupakan metode discovery artinya suatu proses mental yang

lebih tingkatannya (Anita, 2001: 1-4). Upaya mengembangkan disiplin intelektual
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dan ketrampilan yang dibutuhkan siswa untuk membantu memecahkan masalah

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang memperoleh jawaban atas dasar

rasa ingin tahu merupakan bagian proses inkuiri. Keterlibatan aktif secara mental

dalam kegiatan belajar yang sebenarnya. Inkuiri secara kooperatif memperkaya

cara berpikir siswa dan mendorong mereka hakekat timbulnya pengetahuan

tentative dan berusaha menghargai penjelasan.

Menurut Hamalik (2001: 219). Inkuiri atau penemuan adalah proses mental

dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya mengamati,

menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan membuat

kesimpulan dan sebagainya. Penemuan yang dilakukan tentu saja bukan

penemuan yang sesungguhnya, sebab apa yang ditemukan itu sebenarnya sudah

ditemukan orang lain. Jadi penemuan disins adalah penemuan pura-pura atau

penemuan siswa yang bersangkutan saja.

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa adalah

suatu cara menyampaikan pelajaran yang meletakkan dan mengembangkan cara

berfikir ilmiah dimana siswa mengasimilasi suatu konsep atau prinsip, misalnya

mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, dan

membuat kesimpulan dan sebagainya.

b. Jenis – Jenis Inkuiri

Menurut Romey dalam Razak, (2010: 25) membedakan inkuiri menjadi dua

tingkat, yaitu : (a) inkuiri dengan aktivitas terstruktur. Dalam inkuiri dengan

“Aktivitas terstruktur” siswa memperoleh petunjuk-petunjuk lengkap yang

mengarahkan pada prosedur yang didesain untuk memperoleh sesuatu konsep atau
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prinsip tertentu; (b) inkuiri dengan aktivitas tidak terstruktur. Dalam inkuiri

dengan “Aktivitas Tidak Terstruktur”, hanya terdapat penyajian masalah, dan

siswa secara bebas memilih dan menggunakan prosedur-prosedur masing-masing,

menyusun data yang diperolehnya, menganalisisnya dan kemudian menarik

kesimpulan.

Menurut Kindsvatter dalam Suparno (2007: 68) pembelajaran inkuiri dibedakan

menjadi dua macam, yaitu inkuiri terbimbing (guided inquiry) dan inkuiri bebas

(free inquiry approach). Perbedaan itu lebih ditandai dengan seberapa besar

campur tangan guru dalam penyelidikan tersebut. Pembelajaran inkuiri bebas,

memposisikan guru sebagai teman dalam belajar. Pembelajaran inkuiri

terbimbing, guru memfasilitasi penyelidikan dan mendorong siswa mengung-

kapkan atau membuat pertanyaan-pertanyaan yang membimbing mereka untuk

pe-nyelidikan lebih lanjut. Siswa merencanakan prosedurnya sendiri untuk

memecahkan masalah.

Pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan agar peserta didik bebas

mengembangkan konsep yang mereka pelajari. Peserta didik diberi kesempatan

untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi secara individu atau

berkelompok, di dalam kelas mereka di-ajarkan berinteraksi sosial dengan kawan

sebayanya untuk saling bertukar informasi antar kelompok. Pembelajaran inkuiri

terbimbing ini selaras dengan pembelajaran kontruktivisme.

Diantara model-model inkuiri yang lebih cocok untuk peserta didik adalah inkuiri

terbimbing, dimana peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep

atau suatu gejala melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk
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ditarik kesimpulan. Pada inkuiri induktif terbimbing, guru tidak lagi berperan

sebagai pemberi informasi dan peserta didik sebagai penerima informasi, tetapi

guru membuat rencana pembelajaran atau langkah-langkah percobaan. Peserta

didik melakukan percobaan atau penyelidikan untuk menemukan konsep-konsep

yang telah ditetapkan guru.

c. Inkuiri Terbimbing (guided inquiry)

Diantara metode-metode inkuiri yang lebih cocok untuk peserta didik pada

peringkat pendidikan dasar dan menengah adalah inkuiri induktif terbimbing,

dimana peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran tentang konsep atau suatu

gejala melalui pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk ditarik

kesimpulan.

Inkuiri terbimbing adalah proses pembelajaran dimana guru menyediakan unsur-

unsur asas dalam satu pelajaran dan kemudian meminta pelajar membuat

generalisasi, menurut Sanjaya (2010: 200) pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu

suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan

bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya

dibuat oleh guru, peserta didik tidak merumuskan problem atau masalah.

Pada inkuiri induktif terbimbing, guru tidak lagi berperan sebagai pemberi

informasi dan peserta didik sebagai penerima informasi, tetapi guru membuat

rencana pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran untuk dilaksanakan

oleh peserta didik.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran inquiry menurut

Sanjaya (2010: 202) sebagai berikut: (1) Orientasi (membina suasana atau iklim
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pembelajaran yang responsif), (2) Merumuskan masalah (membawa peserta

didikpada suatu masalah dan mengandung teka-teki), (3) Merumuskan

hipotesis (jawaban sementara masalah), (4) Mengumpulkan data (menjaring

informasi untuk menguji hipotesis yang diajukan, (5) Menguji hipotesis (proses

menentukan jawaban sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh

berdasarkan pengumpulan data) (6) Merumuskan kesimpulan (proses

mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis).

Sejalan dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yang

dikemukanan sanjaya dalam Sagala (2003: 97) juga mengemukakan langkah-

langkah dalam proses inkuiri terbimbing melalui 6 tahapan, yaitu: (1)

menyadarkan peserta didik bahwa mereka memiliki keingintahuan terhadap

sesuatu. (2) perumusan masalah yang harus dipecahkan peserta didik, (3)

menetapkan jawaban sementara atau hipotesis, (4) mencari informasi, data, dan

fakta yang diperlukan untuk menjawab permasalahan atau hipotesis, (5) menarik

kesipulan jawaban atau generalisasi, (6) mengaplikasikan kesimpulan atau

generalisasi dari situasi baru.

Sedangkan menurut Hanson (2012: 1) berpendapat bahwa pembelajaran yang

dilaksanakan dengan inkuiri terbimbing meliputi beberapa langkah kegiatan

sebagai berikut :

1) Orientation

Fase orientasi dilaksanakan untuk memunculkan ketertarikan peserta didik

terhadap proses pembelajaran (creates interest), memberikan motivasi,
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membangkitkan keingintahuan (generates curiosity), dan membangun

informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya (prior knowledge).

2) Exploration

Fase ekplorasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan

observasi, mengumpulkan dan menganalisis  informasi, serta membangun

hipotesis berdasarkan permasalahan yang diajukan guru.

3) Concept formation

Fase ini merupakan tindak lanjut dari tahapan ekplorasi yang menuntut

peserta didik untuk menemukan hubungan antar konsep dan mendorong

peserta didik untuk berpikir kritis dan analisis untuk membangun kesimpulan.

4) Application

Konsep berupa pengetahuan baru yang telah diperoleh diaplikasikan dalam

berbagai situasi latihan yang memungkinkan peserta didik untuk

menerapkannya pada situasi sederhana hingga permasalahan dikehidupan

nyata.

5) Closure

Fase penutup mengarahkan peserta didik untuk mampu melaporkan hasil

temuannya merefleksi apa yang telah dipelajari, hingga mengosolidasikan

pengetahuan.

Menurut Roestiyah (2001: 76), inkuiri memiliki keunggulan yang dapat

dikemukakakn sebagai berikut:

1) Dapat membentuk dan mengembangkan “self-consept” pada diri siswa,

sehingga peserta didik dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih

baik,
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2) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses

belajar yang baru,

3) Mendorong peserta didik untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri,

bersikap obyektif, jujur dan terbuka,

4) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang,

5) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu,

6) Memberi kebebasan peserta didik untuk belajar sendiri,

7) Dapat memberikan waktu pada peserta didik secukupnya sehingga mereka

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi.

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran inkuiri antara lain:

1) Guru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukakan untuk membantu

peserta didik menemukan konsep.

2) Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya.

3) Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan

pertanyaan-pertanyaan.

Untuk mengatasi kelemaham tersebut maka guru harus memiliki kreativitas yang

tinggi dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Guru harus lebih

banyak mengaitkan materi pembelajaran dengan khidupan sehari-hari yang sering

dijumpai peserta didik sehingga lebih mudah menemukan konsep pembelajaran.

Jadi metode pembelajaran inkuiri ini bertujuan untuk menolong peserta didik

dalam mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan

serta mengajak peserta didik untuk aktif dalam memecahkan suatu masalah.

Penggunaan model inkuiri dalam pembelajaran ekonomi besar manfaatnya dalam
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meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran inkuiri

dalam proses pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk berpikir dan

bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersifat objektif, jujur, dan terbuka. Model

pembelajaran inkuiri juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

belajar sendiri, dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individunya. Dengan

pelaksanaan model pembelajaran inkuiri diharapkan peserta didiktermotivasi

dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal.

3. Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik adalah lembaran yang berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik. lembar kerja peserta didik biasanya berupa

petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas yang

diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan

dicapainya (Depdiknas, 2004: 18). Trianto (2009: 222) mendefinisikan bahwa

lembar kerja peserta didik adalah panduan peserta didik yang digunakan untuk

melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah.

Menurut Trianto (2012: 222) LKPD adalah panduan peserta didik yang digunakan

untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKPD berupa

panduan untuk latihan pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk

panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan kegiatan

mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator

pencapaian hasil yang harus ditempuh.
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Menurut Darmodjo (1992: 40), lembar kerja peserta didik merupakan sarana

pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau

aktivitas peserta didik dalam proses belajar-mengajar. Pada umumnya, lembar

kerja peserta didik berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di

rumah, materi untuk diskusi, teka teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal

latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik

beraktivitas dalam proses pembelajaran.

Menurut Hidayah (2007: 8) Lembar kerja peserta didik merupakan stimulus atau

bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga

dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai media

visual untuk menarik perhatian peserta didik. Paling tidak lembar kerja peserta

didik sebagai media kartu. Sedangkan isi pesan lembar kerja peserta didik harus

memperhatikan unsurunsur penulisan media grafis, hirarki materi dan pemilihan

pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif.

Secara umum lembar kerja peserta didik merupakan perangkat pembelajaran

sebagai pelengkap atau sarana pendukung Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP). Lembar kerja peserta didik berupa lembaran kertas yang berupa informasi

maupun soal-soal (pertanyaan-pertanyaan) yang harus dijawab oleh peserta didik.

Lembar kerja peserta didik ini sangat baik digunakan untuk menggalakkan

keterlibatan peserta didik dalam belajar baik dipergunakan dalam penerapan

metode terbimbing maupun untuk memberikan latihan.

Menurut poppy (2009: 32) lembar kerja peserta didik adalah lembar – lembar

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya
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berupa petunjuk dan langkah – langkah untuk menyelesaikan tugas. Untuk

pembuatan lembar kerja peserta didik ada dua hal yang harus dikerjakan yaitu

mengikuti langkah-langkah penyusunan dan memperhatikan aturan-aturan

penyusunan lembar kerja peserta didik sebagai media hands out pembelajaran.

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa lembar kerja

peserta didik berarti lembaran yang berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang

disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematis yang harus dikerjakan

oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah

pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat.

Lembar kerja peserta didik merupakan bahan cetak yang didesain untuk latihan,

dapat disertai pertanyaan untuk dijawab, daftar isian atau diagram untuk

dilengkapi. Lembar kerja peserta didik Matematika harus disusun dengan tujuan

dan prinsip yang jelas.

Lembar kerja peserta didik sangat berperan dalam proses pembelajaran karena

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan dalam

pembelajaran matematika dapat membantu guru untuk mengarahkan peserta didik

nya menemukan konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri.

Menurut Achmadi (1996: 35), Tujuan penggunaan lembar kerja peserta didik

dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.

b. Membantu siswa mengembangkan konsep.

c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses.
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d. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses kegiatan

pembelajaran.

e. Membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui proses kegiatan pembelajaran secara sistematis.

f. Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui

kegiatan pembelajaran

Dari tujuan diatas maka lembar kerja peserta didik yang telah dirancang memiliki

kegunaan bagi para peserta didik antara lain : (a) memberikan pengalaman

kongkret bagi peserta didik, (b) membantu variasi belajar, (c) membangkitkan

minat dan motivasi peserta didik, (d) meningkatkan retensi dalam pembelajarn,

(e) Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien (Sukamto, 1993: 2)

Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan penggunaan lembar kerja peserta didik

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.

b) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.

c) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan

proses.

d) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

e) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari

melalui kegiatan belajar.

f) Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang

dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.
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Poppy (2009: 36) menjelaskan langkah-langkah untuk mengembangkan lembar

kerja peserta didik dapat dilakukan dengan yaitu :

a) Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari kompetensi

dasar, indikator hasil belajar.

b) Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada

saat pembelajaran tersebut.

c) Menentukan bentuk lembar kerja peserta didik sesuai dengan materi yang

akan dipelajari.

d) Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada lembar kerja peserta didik

sesuai dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan.

e) Mengubah rancangan menjadi lembar kerja peserta didik dengan tata letak

yang menarik, mudah dibaca dan digunakan.

f) Menguji coba lembar kerja peserta didik apakah sudah dapat digunakan

peserta didik untuk melihat kekurangan-kekurangannya.

g) Merefisi kembali lembar kerja peserta didik.

B. Kerangka Pikir

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry)

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam pencapaian

hasil belajar yang maksimal perlu diterapkannya metode pembelajaran yang

sesuai dengan materi pelajaran. Dalam proses belajar yang sedang berlangsung di

kelas melibatkan peserta didik dan menuntut untuk melakukan aktivitas belajar.
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Metode pembelajaran yang memberikan ruang dan kesempatan bagi peserta didik

untuk mampu aktif dan mengembangkan dirinya sesuai dengan tujuan

pembelajaran matematika dan bakatnya. Salah satu metode yang digunakan dalam

pembelajran matematika adalah metode inkuiri terbimbing. Langkah-langkah

dalam metode inkuiri yaitu mengajukan masalah, mengajukan dugaan,

mengumpulkan data, dan merumuskan kesimpulan.

Metode inkuiri terbimbing ini diintegrasikan dengan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD). Sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan maksimal. peserta

didik mampu membaca LKPD, memahami, kemudian bertanya dan memberikan

tanggapan dari materi yang di ajarkan. Dengan demikian, diharapkan dengan

menggunakan bahan ajar berupa LKPD dengan menggunakan metode inkuiri

terbimbing peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam

penerapan LKPD dapat dilakukan dengan beberapa tahap.

Tahap pertama adalah orientasi peserta didik pada masalah. Pada fase ini, guru

menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan

selama pelajaran serta memotivasi peserta didik untuk terlibat pada aktivitas

pemecahan masalah dengan contoh situasi masalah  dalam kehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan materi pembelajaran melalui LKPD yang telah

dikembangkan. Pada tahapan ini juga siswa akan menghubungkan benda nyata,

gambar, dan ide-ide ke dalam matematika, serta motivasi dan tujuan pembelajaran

yang dijelaskan guru akan membuat peserta didik memiliki harapan atau tujuan

yang ingin dicapai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Tahapan ini

bertujuan untuk menelaah situasi masalah dari berbagai sudut pandang dari benda-
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benda nyata disekitar peserta didik yang merupakan termasuk dalam indilkator

mengekplorasi.

Tahap kedua adalah guru mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

kemudian membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam tahap

ini guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen dan siswa

diberikan LKPD. Kemudian, siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya

untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKPD

tersebut. Dalam aktivitas diskusi tersebut, peserta didik dituntut untuk dapat

mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke dalam simbol matematika

maupun ilustrasi gambar dengan baik serta dengan penjelasan yang logis. Hal

tersebut tentunya akan mengembangkan ide, situasi, dan relasi matematika secara

lisan maupun tulisan. Selama berdiskusi, siswa akan terbentuk kepribadiannya

dalam mendengarkan, berdiskusi, dan menuliskan pendapat atau informasi dalam

materi pembelajaran sesuai dengan indikator mengekplorasi.

Tahap ketiga adalah tahap dimana siswa menuliskan hipotesis tentang

permasalahan yang telah disampaikan di Lembar Kerja Peserta Didik, serta

peserta didik menuliskan atau merumuskan jawaban sementara tentang masalah

yang telah disampaikan, dan kemudian peserta didik merumuskan berbagai

perkiraan kemungkinan dari permasalah yang disajikan.

Tahap keempat adalah tahap yang dikembangkan untuk membebaskan peserta

didik dalam mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk membuktikan

apakah pendapat atau hipotesis mereka benar atau tidak. Peserta didik diharapkan

mampu mengidentifikasi dan menetapkan kebeneran konsep yang mereka
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gunakan serta alasannya. Dalam pembelajaran ini peserta didik melakukan

percobaan-percobaan dengan berbagai benda seperti karton, benang, dan peralatan

lain yang dapat mendukung pembuktian hipotesis.

Tahap kelima adalah menggeneralisai atau mengembangkan dan menyajikan hasil

karya. Dalam tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi

didepan kelas dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain menanggapi.

Melalui proses pembelajaran ini, peserta didik akan terlibat aktif dan diberikan

kesempatan untuk mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini

meliputi membaca presentasi matematika tertulis dan membuat pernyataan yang

relevan dengan informasi materi pembelajaran. Siswa juga diharuskan untuk dapat

merepresentasikan peristiwa sehari-hari dalam matematika.

Tahap keenam adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pada tahap ini, guru membantu peserta didik melakukan refleksi atau evaluasi

serta mengklarifikasi hasil diskusi, kemudian guru bersama peserta didik

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Tahapan ini pun sudah merangsang

siswa untuk menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi;

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah

dipelajari.

Berdasarkan uraian dan tahapan tersebut, dapat dikatakan inkuiri terbimbing

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta

didik. Dalam penemuan terbimbing peserta didik juga megembangkan

kemampuan mengekplorasi, mengidentifikasi dan menetapkan kebenaran konsep,

menggeneralisasi masalah, serta mampu mengklarifikasi dan meresolusi. Aspek-
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aspek tersebut merupakan indikator dari berpikir kritis, sehingga dapat

disimpulkan inkuiri terbimbing dapat memfasilitasi kemampuan berpikir  kritis

matematis siswa.

C. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan hasil kajian teori, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang

dikembangkan dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
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III. METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 30 Bandar Lampung pada semester

genap tahun pelajaran 2016/2017. Subjek studi pendahuluan dan pengumpulan

informasi adalah guru yang mengajar matematika di kelas VIII, yaitu bapak

Syaifuddin, M.Pd dan siswa kelas VIII. Subjek validasi LKPD Inkuiri dalam

penelitian ini adalah 2 orang ahli yang terdiri atas ahli materi dan ahli media. Ahli

materi yaitu ibu Dr. Asmiati, S.Si. M.Si. yang merupakan dosen pascasarjana

Uniersitas Lampung, dan ahli media yaitu ibu Dr. Herpratiwi, M.Pd yang

merupakan dosen pascasarjana Universitas Lampung.

Selain itu, subjek uji coba terbatas adalah 5 orang siswa kelas VII yang belum

pernah mempelajari materi segitiga segiempat. Sedangkan untuk subjek uji

lapangan adalah seluruh siswa kelas VII.A sebanyak 32 siswa dengan kemampuan

matematis yang heterogen.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan mengikuti alur Bord dan Gall

(2003: 571) dengan langkah-langkah, yaitu (1) Research and information

collecting (penelitian dan pengumpulan informasi), (2) Planning (merencanakan),

(3) Develop preliminary form of product (mengembangkan produk awal), (4)
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Preliminary field testing (uji coba product awal), (5) Main product revision (revisi

produk awal), (6) Main field testing (uji coba lapangan terbatas), (7) Operational

product revision (revisi produk operasional), (8) Operational field testing (uji

lapangan operasional), (9) Final product revision (revisi terhadap produk akhir),

(10) Dissemination and implementation (desiminasi dan implementasi produk) .

penelitian ini menghasilkan produk pengembangan berupa LPKD yang bebasis

Inkuiri terbimbing pada materi segitiga segiempat untuk mengembangkan

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Adapun langkah-langkah penelitian

ini dibatasi hanya sampai pada tahap ketujuh.

Tahapan dalam penelitian pengembangan ini yaitu menganalisis masalah,

merancang produk atau pengembangan produk. Kemudian dilakukan validasi oleh

validator yang mumpuni dan berkompeten dibidangnya, yaitu ahli materi dan ahli

media atau desain. Pada penelitian ini, perangkat pembelajran yang dikembangkan

berupa media yang mampu memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran yaitu

dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD tersebut divalidasi oleh

ahli materi, ahli media dan guru. Setelah lulus validasi, LKPD digunakan dalam

kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 30 Bandar Lampung. Dalam peneltian ini,

peneliti bertujuan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, yaitu

LKPD yang sesuai dengan metode inkuiri terbimbing.

Penelitian pengembangan ini diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh Bord

and Gall Dalam penelitian ini, langkah-langkah atau alur dalam penelitian dan

pengembangan dapat dilihat dalam gambar 3.1 sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Langkah-langkah Motede Penelitian dan Pengembangan

Langkah-langkah atau alur dalam penelitian dan pengembangan ini dibatasi yaitu

hanya sampai langkah revisi produk uji coba produk (langkah ke-7), mengingat

waktu dalam pengembangan LKPD yang digunakan. Pada penelitian ini, validasi

desain atau produk dilakukan oleh tim ahli, pendidik bidang studi dan beberapa

peserta didik saja. Uji pemakaian dibatasi, yaitu pada uji coba produk (uji coba

awal) hanya dilakukan pada satu sekolah saja.

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan menurut Bord dan Gall dpat dilakukan sesuai

dengan kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Adapun langkah-langkah

penelitian ini dibatasi hanya sampai pada tahap delapan, yang disajikan pada

gambar 3.1

1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data

Langkah awal melakukan studi pendahuluan dan pengumpulan data adalah

menganalisis buku panduan kurikulum 2013 yang diperoleh baik dari salah satu
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guru yang telah mendapatkan pelatihan melalui MGMP matematika maupun

dengan mengakses dari internet. Selain itu peneliti juga mengkaji LKPD yang

sudah tersedia sesuai kurikulum 2013 yaitu LKPD penerbit kelas VII SMP

sebagai salah satu acuan penyusunan LKPD berbasis metode inkuri terbimbing,

serta pembelajaran yang dipraktekkan guru di kelas. Pengumpulan data dilakukan

dengan mengumpulkan data peserta didik, kelas, serta nilai peserta didik pada saat

kelas VII SMP yang nantinya akan digunakan sebagai dasar penetapan kelas

penelitian pada saat uji pelakasanaan lapangan. Studi literatur juga dilakukan

untuk mendapatkan analisis KI dan KD materi pembelajaran serta mengkaji

penelitian yang relevan.

2. Perencanaan Desain Produk (Penyusunan LKPD)

Berpegang dari hasil studi pendahuluan dan pengumpulan data, peneliti kemudian

menyusun rancangan LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing, materi yang akan

dituangkan dalam LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing, serta susunan dan isi

LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing. Tahap selanjutnya adalah

merencanakan penyusunan perangkat pembelajaran beserta instrumen baik

instrumen penilaian LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing maupun instrumen

tes. Instrumen penilaian LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing berupa

instrumen penilaian validasi oleh ahli serta intrumen yang diberikan kepada

peserta didik.

3. Pengembangan Produk Awal

Pada tahapan ini, validasi LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing dilakukan

dengan memberikan lembar penilaian LKPD kepada ahli materi dan ahli desain.
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LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing yang telah disusun oleh peneliti

kemudian divalidasi oleh para ahli, yaitu ahli materi dan ahli desain yang

berkompeten dibidangnya melalui lembar validasi LKPD metode inkuiri

terbimbing. Kemudian satu orang pendidik dari SMP Negri 30 Bandar Lampung

juga diberikan angket untuk penilaian LKPD berbasis metode inkuiri terbimbing.

Selain itu, lembar validasi diberikan kepada lima orang peserta didik. LKPD

berbasis metode inkuiri terbimbing yang telah divalidasi oleh ahli materi dan

desain kemudian direvisi secara terus menerus sesuai dengan saran dan masukan

dari ahli materi dan ahli desain, seorang pendidik.

4. Uji Coba Produk Awal

Dalam melakukan revisi, peneliti pada tahap ini melakukan analisis terhadap

lembar penilaian LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing yang diberikan kepada ahli

materi dan ahli desain. Selain itu juga peneliti melakukan revisi sesuai dengan

hasil penilaian pada lembar validasi oleh peserta didik. Hal apa saja yang menjadi

saran ataupun kekurangan dari para ahli dan peserta didik direvisi dengan baik

sesuai dengan saran yang diberikan oleh para ahli sesuai dengan penilaian lembar

validasi.

5. Revisi Produk Awal

Setelah dilakukan uji validasi ahli selanjutnya dilakukan analisis skala pada

LKPD untuk melihat apakah LKPD yang telah dibuat merupakan LKPD yang

baik. Kemudian, LKPD berbasis inkuiri terbimbing direvisi berdasarkan saran

serta kritik yang diberikan oleh para ahli.
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6. Uji Coba Produk

LKPD yang telah direvisi pada tahap validasi kemudian diujicobakan kepada lima

orang siswa dengan kemampuan matematis tinggi, sedang, dan rendah. Kelima

siswa tersebut adalah siswa yang telah menempuh materi segitiga dan segi empat.

Pada akhir kegiatan, mereka diberikan lembaran skala untuk mengukur

keterbacaan, ketertarikan siswa, dan tanggapannya terhadap LKPD dengan

metode Inkuiri terbimbing. Hal ini dilakukan agar LKPD siap diujicobakan dalam

skala yang lebih besar.

7. Revisi Hasil Uji Coba Produk

Setelah data diperoleh, revisi kembali dilakukan sesuai hasil uji coba. Analisis

skala yang diberikan kepada siswa dilakukan untuk melihat apakah LKPD sudah

memiliki kriteria baik atau kurang baik. Revisi dilakukan kembali sampai seluruh

saran dan tanggapan siswa selama tahap uji coba selesai ditindaklanjuti.

8. Uji Lapangan

Uji pelaksanaan lapangan LKPD ini dilakukan untuk mengetahui keberhasilan

LKPD terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Uji lapangan ini

dilakukan pada kelas VII A di SMP Negeri 30 Bandar Lampung. Setelah akhir

pembelajaran diberikan tes untuk menguji keberhasilan LKPD untuk

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis matematis.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis instrumen,

yaitu nontes dan tes. Instrumen–instrumen tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut:
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1. Instrumen Nontes

Instrumen nontes ini terdiri dari beberapa bentuk yang disesuaikan dengan

langkah-langkah dalam penelitian pengembangan. Terdapat dua jenis

instrumen nontes yang digunakan yaitu wawancara dan angket.

a) Wawancara

Instrumen ini digunakan saat studi pendahuluan berupa pedoman

wawancara. Instrumen digunakan untuk melakukan wawancara dengan

guru saat observasi mengenai kondisi awal siswa dan pemakaian buku teks

di sekolah.

b) Angket

Instrumen ini digunakan pada beberapa tahapan penelitian. Angket ini

memakai skala Likert sesuai tahapan penelitian dan tujuan pemberian

angket.

1) Angket Kebutuhan Guru

Angket kebutuhan guru digunakan untuk menganalisi kebutuhan

perangkat pembelajaran yang berupa LKPD matematika. angket

kebutuhan guru menggunakan tiga pilihan jawaban yaitu tidak perlu,

perlu, dan sangat perlu. Angket ini disii oleh guru mata pelajaran

matematika yaitu bapak Sayfudin, S.Pd. guru tersebut memberikan

jawaban bahwa di SMP Negeri 30 Bandar Lampung perlu

dikembangkan LKPD untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis

matemtis siswa. Angket kebutuhan guru dapat dilihat pada Lampian

B.8.
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2) Angket Validasi LKPD

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP dan LKPD.

Instrumen dalam validasi  perangkat pembelajaran menggunakan

angket skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Baik

(SB), Baik (B), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) yang diserahkan

kepada ahli materi dan ahli media. Kriteria dari ahli media meliputi

aspek kelayakan kegrafikan yaitu ukuran, desain isi, dan sampul LKPD

pembelajaran. Sementara kriteria yang menjadi penilaian dari ahli

materi meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian,

penilaian bahasa, penilaian pembelajaran berbasis masalah , serta

komentar dan saran dari ahli materi.

3) Angket Uji Coba Siswa

Instrumen angket ini diberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji

coba. Angket ini digunakan untuk mengetahui keterbacaan, ketertarikan

siswa, dan tanggapannya terhadap LKPD. Angket ini menggunakan

angket skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak

Setuju (STS), Tidak Setuju (ST), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).

1. Instrumen Tes

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes

kemampuan berpikir kritis matematis. Nilai yang diambil diakhir pertemuan

yang berbentuk soal uraian yaitu soal posstest . Data hasil posttest berpikir

kritis matematika yang mengacu pada indikator-indikator yang telah dibuat

untuk mengukur besarnya ketercapaian berpikir kristis matematika. Tes

kemampuan berpikir kritis matematis digunakan untuk mengukur
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keberhasilan penggunaan LKPD untuk pembelajaran inkuiri terbimbing. Tes

kemampuan berpikir kritis ini diberikan secara individual dan bertujuan untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Penilaian hasil

tes dilakukan sesuai dengan pedomanan penilaian kemampuan berpikir kritis

pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor

Mengeksplorasi Tidak menjawab 0
Mengkonstruksi makna dengan cara menelaah situasi
masalah dari suatu sudut pandang tetapi jawaban salah

1

Mengkonstruksi makna dengan cara menelaah situasi
masalah dari suatu sudut pandang dan jawaban benar

2

Mengkonstruksi makna dengan cara menelaah situasi
masalah dari berbagai sudut pandang tetapi jawaban salah

3

Mengkonstruksi makna dengan cara menelaah situasi
masalah dari berbagai sudut pandang dan jawaban benar

4

Mengidentifikasi
dan menetapkan
kebenaran konsep

Tidak menjawab 0
Menjelaskan konsep yang digunakan dan benar 1
Menjelaskan konsep yang digunakan dan memberi alasan
tetapi masih salah

2

Menjelaskan konsep yang digunakan dan memberi alasan
tetapi kurang lengkap

3

Menjelaskan konsep yang digunakan dan memberi alasan
dengan benar

4

Menggeneralisasi Tidak menjawab 0
Hanya melengkapi data pendukung dengan lengkap dan
benar

1

Melengkapi data pendukung dengan lengkap dan benar
tetapi salah dalam menentukan aturan umum

2

Melengkapi data pendukung dengan lengkap dan benar
serta menentukan aturan umum tetapi tidak disertai cara
memperolehnya

3

Melengkapi data pendukung dengan lengkap dan benar
serta menentukan aturan umum yang disertai cara
memperolehnya

4

Mengklarifikasi dan
resolusi

Tidak menjawab 0
Hanya memeriksa algoritma pemecahan masalah 1
Memeriksa algoritma pemecahan masalah, memberi
penjelasan yang tidak dapat dipahami

2

Memeriksa algoritma pemecahan masalah, memberi
penjelasan, tetapi tidak memperbaiki kesalahan

3

Memeriksa algoritma pemecahan masalah, memberi
penjelasan dan memperbaiki kesalahan

4

(Diambil dari Noer, 2010)
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Sebelum tes kemampuan berpikir kritis matematis digunakan pada saat uji

lapangan, terlebih dahulu tes tersebut divalidasi dan kemudian diujicobakan

pada kelas lain (kelas uji coba) untuk diketahui validitas soal, reliabilitas soal,

daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Berikut pemaparan mengenai tahapan

dari uji validitas sampai uji tingkat kesukaran tes kemampuan berpikir kritis

matematis.

1) Uji Validitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas

ini didasarkan akan judgment guru dengan asumsi bahwa guru kelas VIII

mengetahui dengan benar kurikulum K13, maka penelitian terhadap butir tes

dilakukan oleh guru kelas VIII tempat penelitian ini dilakukan. Penilaian guru

menyatakan bahwa butir-butir tes telah sesuai dengan kurikulum dasar dan

indikator yang diukur maka tes tersebut dikategorikan valid. Tes yang

digunakan uji coba kelas sebelum kelas penelitian. Uji coba tes dimaksudkan

untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes, daya beda butir soal, dan tingkat

kesukaran butir soal.= ∑ (∑ )(∑ )( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )
Keterangan :

= Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y

= Jumlah Siswa∑ = Jumlah skor siswa pada setiap butir soal∑ = Jumlah total skor siswa∑ = Jumlah hasil perkalian skor siswa pada setiap butir soal dengan total
skor siswa
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Penafsiran  harga korelasi dilakukan dengan membandingkan dengan harga

kritik untuk validitas butir instrumen, yaitu 0,3.  Artinya apabila ≥ 0,3,

nomor butir tersebut dikatakan valid dan memuaskan (Widoyoko, 2012: 143).

Tabel 3.2.  Interpretasi Koefisien Validitas

Koefisien validitas Kriteria validitas
0.81 – 1.00
0.61 – 0.80
0.41 – 0.60
0.21 – 0.40
0.00 – 0.20

Negatif

Sangat Tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah

Sangat Rendah
Tidak Valid

(Arikunto, 2010: 89)

Tabel 3.3. menyajikan hasil validitas instrumen tes berpikir kritis matematis.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran C.1.

Tabel 3.3 Validitas Instrumen Tes Berpikir Kritis Matematis

Jenis Tes No. Soal rxy

Interpretasi
Koefisien
Korelasi

Validitas

Tes Kemampuan
Berpikir Kritis

1 0,89 Sangat Cukup Valid
2 0,65 Tinggi Valid
3 0,77 Tinggi Valid
4 0,75 Tinggi Valid
5 0,78 Tinggi Valid

2) Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali

untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan pada

pendapat Arikunto (2008: 109) yang menyatakan bahwa untuk menghitung

reliabilitas dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:

  

















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




 
2

2

11 1
1

t

i

n

n
r


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Keterangan :

11r : nilai reliabilitas instrumen (tes)
n : banyaknya butir soal

 2
i : jumlah varians dari tiap-tiap butir soal

: varians total

Sudijono (2008:209) berpendapat bahwa suatu tes dikatakan baik apabila

memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba

instrumen berpikir kritis, diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,77.

Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki

reliabilitas yang tinggi sehingga instrumen tes ini dapat digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil perhitungan reliabilitas uji

coba instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.2.

3) Daya Pembeda

Daya beda suatu butir tes adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.

Daya beda butir tes dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya tingkat

diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar kecilnya daya beda.

Sudijono (2008: 120) mengungkapkan bahwa menghitung daya pembeda

ditentukan dengan rumus:

= −
Keterangan :

: indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
: jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
: jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
: jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

2
t
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Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Daya Pembeda
Nilai Interpretasi

DP ≤ 0,10 Sangat Buruk
0,10 ≤ DP ≤ 0,19 Buruk
0,20 ≤ DP ≤ 0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30 ≤ DP ≤ 0,49 Baik

DP ≥ 0,50 Sangat Baik

Sudijono (2008: 121)

Kriteria soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi

baik, yaitu memiliki nilai daya pembeda ≥ 0,30. Hasil perhitungan daya

pembeda butir soal yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Daya Pembeda Butir Soal

No. Butir Soal Nilai DP Interpretasi

1 0,63 Sangat Baik
2 0,30 Baik
3 0,73 Sangat Baik
4 0,44 Baik
5 0,45 Baik

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang diperoleh,

maka instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria daya

pembeda soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan

daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.3.

4) Tingkat Kesukaran

Sudijono (2008: 372) menyatakan bahwa suatu tes dikatakan baik jika

memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu

mudah. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal digunakan rumus sebagai

berikut:

=
Keterangan:

: tingkat kesukaran suatu butir soal
: jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
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: jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan

kriteria indeks kesukaran sebagai berikut :

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran
Nilai Interpretasi

0,00 ≤ TK ≤ 0,15 Sangat sukar

0,16 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang

0,71 ≤ TK ≤ 0,85 Mudah

0,86 ≤ TK ≤ 1,00 Sangat mudah

Sudijono (2008: 372)

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan

interpretasi sedang dan sukar, yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran 0,16 ≤

TK ≤ 0,70. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal disajikan pada

Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tingkat Kesukaran Butir Soal
No. Butir Soal Indeks TK Interpretasi

1 0,37 Sedang
2 0,64 Sedang
3 0,46 Sedang
4 0,18 Sukar
5 0,20 Sukar

Dengan melihat hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang di-

peroleh, maka instrumen tes berpikir kritis yang sudah diujicobakan telah

memenuhi kriteria tingkat kesukaran soal yang sesuai dengan kriteria yang

diharapkan.  Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada

Lampiran C.3.



52

E. Analisis Data Instrumen

1. Teknik Analisis Instrumen Studi Pendahuluan

Data studi pendahuluan berupa hasil observasi, wawancara, daftar kesulitan materi

matematika dianalisis secara deskriptif sebagai latar belakang diperlukannya

LKPD. Hasil review berbagai buku teks serta SK dan KD matematika SMP juga

dianalisis secara deskriptif sebagai acuan untuk menyusun LKPD.

2. Teknik analisis uji kelayakan LKPD

Data yang diperoleh saat validasi LKPD adalah hasil penilaian validator terhadap

LKPD melalui skala kelayakan. Analisis yang dilakukan berupa deskriptif

kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator

dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD. Data

kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan ahli media dideskripsikan secara

kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala kemudian dijelaskan secara

kualitatif.

Skala yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 4 skala,

yaitu:

1) Sangat Kurang (SK) dengan skor 1.

2) Kurang (K) dengan skor 2.

3) Baik (B) dengan skor 3.

4) Sangat Baik (SB) dengan skor 4.

Langkah-langkah menyusun kriteria penilaian adalah:

1) Menentukan jumlah interval, yaitu 4,

2) Menentukan rentang skor, yaitu skor maksimum dan skor minimum,
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3) Menghitung panjang kelas (p), yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas,

4) Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar.

Kategori penilaian dan interval nilai untuk masing-masing kategori ditunjukkan

pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Interval Nilai Tiap Kategori Penilaian
No Kategori Penilaian Interval Nilai
1 Sangat Baik (S min + 3p)  < S ≤ S maks
2 Baik (S min + 2p)  < S <  (S min + 3p – 1)
3 Kurang (S min + p)  < S < (S min + 2p – 1)
4 Sangat Kurang (S min)  < S <  (S min + p – 1)

Keterangan :
: Skor responden
: Skor terendah
: Skor tertinggi
: Panjang interval kelas

3. Teknik Analisis Instrumen Uji Coba Lapangan

Teknik analisis data pada saat uji coba LKPD dilakukan dengan menganalisis

lembar skala yang diberikan pada siswa setelah uji coba LKPD selesai dilakukan.

Teknik Analisis ini digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan dan

ketertarikan siswa dalam menggunakan LKPD. Skala respon siswa dianalisis

menggunakan skala likert dengan empat kriteria. Interval nilai dan kriteria

penilaian yang digunakan sama dengan analisis saat tahap validasi LKPD, yaitu

pada Tabel 3.8.

4. Teknik Analisis Instrumen Uji Lapangan

Teknik analisis data yang diperoleh saat pemberian instrumen diuji lapangan ada

yaitu data kemampuan berpikir kritis matematis dijelaskan sebagai berikut:
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Hasil posttest kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang mengacu pada

indikator-indikator yang telah dibuat diberikan skor sesuai dengan pedoman

penskoran. Setelah tes kamampuan berpikir kritis diberikan skor selanjutnya

berdasarkan Sanjaya (2010: 162) bahwa “ketuntasan belajar ideal untuk setiap

indikator dengan batas kriteria ideal minimum 70%”. Artinya ketuntasan belajar

ideal terjadi apabila 70% dari kesuluruhan peserta didik dikatakan tuntas atau

mendapatkan nilai di atas KKM. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar

digunakan rumus sebagai berikut:

= × 100%
Keterangan :

= Persentase ketuntasan belajar
= Jumlah siswa yang tuntas
= Jumlah siswa peserta Posttest
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan penelitian yang didasarkan  pada hasil penelitian dan

pembahasan maka dapat disimpulkan

1. Langkah-langkah pengembangan LKPD berbasis Inkuiri terbimbing pada

materi segitiga dan persegi ini dilakukan dengan mengadaptasi model

penelitian pengembangan dari Borg dan gall, yang dibatasi hanya sampai

pada tahap ketujuh LKPD yang dikembangkan merupakan integrasi LKPD

dengan tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dirancang sistematis

agar dapat memfasilitasi (mencapai standar KKM yang tetapkan) dan

memudahkan siswa dalam mempelajari materi segitiga dan persegi

2. Materi dan Soal-soal  telah malalui proses uji ahli materi dengan penilaian

mencapai 79,17% dengan demikian LKPD dikategorikan sangat baik dan

layak digunakan untuk uji lapangan.

3. Tampilan LKPD pun telah melalui proses uji ahli desain pembelajaran

dengan penilian 76% dengan kategori Baik.

4. Pencapaian indikator berpikir kritis matematis peserta didik memiliki

proporsi yang seimbang dengan rata-rata 69,74%

5. LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan dinyatakan belum

memfasilitasi. Hal ini didasarkan pada ketuntasan hasil posttest siswa kelas
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VII.A SMP Negeri 30 Bandar Lampung dari 31 siswa yang telah mencapai

KKM sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar 67,74%.

B. SARAN

Saran dan perbaikan yang perlu dilakukan berdasarkan kesimpulan yang telah

didapatkan agar pemanfaatan LKPD dapat menjadi lebih baik.

1. Bagi peneliti lain yang ingin menggunakan atau mengembangkan LKPD

berbasis penemuan Inkuiri terbimbing ini sebaiknya lebih memperhatikan

masalah waktu ketika digunakan oleh siswa yang berkemampuan menengah

ke bawah terutama untuk LKPD 5, LKPD 6, LKPD 7.

2. Saat proses pembelajaran terkadang siswa merasa jenuh dengan pengerjaan

LKPD, ada baik nya saat pembelajaran guru meluangkan sedikit waktu untuk

melakukan permainan ataupun pemberian motivasi sehingga siswa kembali

bersemangat dan tertarik kembali dalam pembelajaran.
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